BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latat Belakang Masalah

Dalam periode pembangunan Pelita VI, Bangsa Indonesia telah mencapai.;;%
kemajuan yang sa{ngat menggembirakan dalam berbagai bidang kehidupan. Hal
tersebul t_japat di;buktikm dengan dibangunnya atan disediakannya berbagai
| macam sarana da"i'u prasarana yang dapat menunjang upaya peningkatan taraf

hidup, guna mem;:iptakum masyarakal adil dan makmur, bmk maleriil mwaupuu

spintuil. Mesl{ipﬁn domikian masih banyak masalah-masaish yang perltu

dipikitkan dan dipecahkan termasuk salah satu diantaranya adalali pertumbuhan

dan perkembangah anakl (Soetjiningsih, 1995).
|
Pertumbuban dan perkembangan anak, merupakan salah satu agenda yang

sangat menarik perhatian para pemimupit duia. Hat tersebut daput dibuktikan
dengan banyaknya pertemuau-pertemuan poncak dunia, yang dilmdixi olch para
pemimpin-pemimpin selurub dunia, dimana inasalah anak merupakdn salsh satu
agenda utamanya. Flasilnya beberapa Resolusi I'PBB tentang anuk digulirkan,
diantaranyn (Soetjiningsih, 1393): |

1) Sidang Umurﬁ PBB 1977, dengan Resolusi Healt jor all by the year 2000 atain

"sehat untuk :[semua pada tabun 20600%,

2) Konferensi Internagional 12 September 1978, dengan WHO dan Unicef

sebagai spnﬁrsomya, hasilnya Deklarasi Alina Ata dengan Primary Healt
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3)

4}

3)

3]

untuk membual? pelayanan kesehatan essensial secara universal terjangkai
oleh semua angglg,ota masyarakat baik individu maupun keluarga, dengan cara
yang dapat diterima dun dapat clibiayai dan peran serta sepenuhnya dari
segenap lapisanimasyarakal) yang merupakan kunei untuk mencapai sagaran
"sehat untuk setnua pada tahun 2000

Konterengi Internasional 13-15 Maret 1984 ]di Bellagto, Italia, terbentuk
Satuan Tugas _K?lan_gsunga.n Hidop Anak (The Task Force_fbr: Child Survival).

Fungsi darj satian tingas tersebut adalah membantu perkembangan imunisasi
pada anak. !

Sidang Umum PBB ke-44, 20 November 1989, menyetujui Konvensi Hak-
Hak Anak (Com:!erzlion on the Right of the Child) yag terdiri dari 54 pasal.
Perternnan punt:Eak dunia, 30 september 1990, yang membahas Kesejahteraan
Anak Dunia éWorfa' Summit for Children), lhasiloya adalah Deklarasi
kelangsungan Hidup, Perlindungan dan Perkembangan anak (Woisrd
Declaration on 'f.‘ze Child Survival, Protection and Development of Children).
Pada pertemuan tersebut juga ditetapkan rencana kegiatan yang akan
dijalankan untu;: kelangsungan hidup, perlindungan dan perkembangan anak
vyang terdiri dari 10 pokok, yaitu: konvensi hak-hak anak, kesehatan anak,
pangan dan glzl, peranan wanita dan kesehatan ribu serta keluarga berencana,
peranan keluarg'ra, pendidikan dasar danl melek huruf, anak-miak yang dalam
keadaan yang Sl.:}lit, perlindungan ansk dalam masa peperangan, anak-anak dan

lingkungan, serta pengurangan kemiskinan dan membangkitkan kembali

1
pertumbuhan ekonomi.
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Pada intinya, semua resolusi tersebut menegaskan tenlang pentingnya
perlindungan terhadap anak-anak seluruh dunia dari rintangan-rintangan yang
dapat mengganggu: proses tumbuh kembang anak, sehingga diharapkan anak-anak
dapat tumbuh dan lI)erkembang secara optimal, sehat, dan koat.

Di Indonesia sendiri, sesuai dengan GBHN Pelita VI tentang
Pembangunan Kgsehatan disebutkan bahwa prioritzs vtama Pembangunan
Kesehatan adalah :upa.ya peningkatan kualilas sumnber daya manusia. Gde Ranuh
(dalam Soeijiningsil, 1995) berpcndap:;l bahwa masalah anak merupakan salah
safu persoalan yang perlu mendapatkan perhatinan secara khusus, anak Indonesia
liarus merupakan sosok manusia yang sehat, cerdas, handal, dan berkualitas prima
untuk dapat melar_ijutl{ml pembangunan bangsa menuju masyarakat sejahtera, adil
dan makmur. |

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan 2 perisliwa yang sifatnya
berbeda tetapi saling berkaitan dan sulit dipisshkan. Proses tumbuh kembang anak
aclalah proges konltinue sejak dari konsepsi sampai maturasi atau dewasa. Dimana
proses tersebut sangat tergantung pada potensial biologiknya, potensial biologik
tersebut merupak';m hasil interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan, yaitu
faktor genetik dan faktor lingkungan bio-fisiko-psiko-sosial dan perilaku. Proses
yang unik dan hasil akhir yang berbeda memberikan ciri tersendiri pada setiap
anak (Soetjmingsih, 1995).

Salah salu  cara pintas dan efektif untuk mensukseskan program

Pembangunan Keisehatan yang tercantum dalam GBIN Pelit:
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bz;,;'kualitas prima' adalah dengan mengelahui sejak dini faktor-faj;tor yané
berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan anak, baik fakior genetik
maupun faktor lmgkungan bio-fisiko-peiko-gosial dan perilalu. Seln,}lgga dengan
pengetahuan terse'lbut diharapkan anak-anak dapat terhindar dari rintangan-
rintangan yang lﬁung]dn dapat menghambat kualitas dan kuantiias tumbuh-
kembang anak sciama perjalanan hidupnya (Gde Ranuh dalam Soetjiningsih,
1995).

i
B. Per__masalahanl

A

" Berifusarkan latar belakang masalgh tersebut timbul permasalahan sebagai
]

berikut:

i, Apakah pB’I‘tllTlflb uhan dan perkembangan anak merupakan suatu proses yang

terjadi secara kon tinue sejak dari konsépsi sampai maturasi {dewusa}.
|
2. Apakah faktor: genetik dan fakior lingkungan berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangai.
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